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Melihat dampak modernisasi perkembangan zaman yang mengkikis 

sebuah tradisi dari leluhur yang sepatutnya harus dijaga dan dilestarikan. Terlebih 

lagi tradisi ini bercorakan nyata terhadap nilai-nilai ke Islaman didalamnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 

tradisi mandi-mandi tujuh bulanan di desa Tatah Mesjid Kecamatan Alalak 

kabupaten Barito Kuala, 2) mengetahui apa motivasi masyarakat desa Tatah 

Mesjid melaksanakan mandi-mandi tujuh bulanan, dan 3) mengetahui nilai-nilai 

pendidikan Islam yang apa saja terkandung di dalam tradisi mandi-mandi tujuh 

bulanan. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field research), yaitu 

penelitian yang bertujuan terjun langsung ke lapangan untuk menggali dan 

mengumpulkan sejumlah data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif, yaitu pendekatan penelitian menggunakan observasi dan 

wawancara lalu dideskripsikan menggunakan kata-kata. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini diambil dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya diproses melalui reduksi, kategorisasi, display 

dan penarikan simpulan, selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Simpulan dari penelitian ini berdasarkan analisis data yang diperoleh 

adalah prosesinya tidak berubah dari zaman dulu hingga sekarang, tapi ada 

beberapa prosesi yang harus kita buang atau kita tinggalkan, seperti menginjak 

telur, dan mengahamburkan beras. Sebab semua ini sama saja dengan membuang-

buang makanan, namun sekarang ini tetuha kampung (tokoh masyarakat) sudah 

menggantinya. Seperti telur diganti dengan kerongkongnya saja, dan beras diganti 

dengan biji-bijian mayang. Motivasi masyarakat melaksanakan juga beragam-

ragam, dimulai dari adat istiadat, adanya rasa takut, adanya kepercayaan terhadap 

beberapa prosesi, dan lain-lainnya. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

didalamnya juga tidak tergurus oleh perkembangan zaman. 

 

 

 

  


